BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan secara cluster sampling, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu tahun 2020. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SLB Pringsewu.
2. Waktu Penelitian
Pada tanggal 12-14 Februari 2020.

C. Rancanganj Penelitian
      Jenis rancangan penelitian descriptif correlation yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor risiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). Jadi, pada penelitian ini peneliti meneliti hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu tahun 2020.

D. Subyek penelitian
1. Populasi 
      Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoamodjo, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Pringsewu jumlah 173 orang.
Tabel 3.1
Jumlah Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB Negeri Pringsewu
	No
	Kelas
	Jumlah
	Sampel

	1
	A
	1
	1

	2
	B
	52
	52

	3
	  C
	120
	120

	TOTAL

	173
	173



2. Sampel 
      Sampel adalah objek yang dapat mewakili populasi dan digunakan sebagai  subjek  penelitian  melalui  sampling.  Sampling  merupakan proses  menyeleksi  porsi  dari  populasi  untuk  mewakili  populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel pada penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Pringsewu.
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)Pengambilan sample menggunakan rumus Slovin, Nursalam (2011) :



Keterangan:
N: Jumlah populasi
n : Sampel
d : derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan (0,05)
n = 	173
	      1+173(0,1)² 
	n = 	173
	       1+173(0,01)
	n =	173
		2,73
n  = 63,569
     dibulatkan menjadi 64, jadi sampel yang akan digunakan adalah 64 orang.       
Rumus sample : 
      Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling yaitu metode pengambilan sampel secara acak pada kelompok individu dalam populasi yang terjadi alamiah, sangat efisien untuk populasi yang tersebar luas.

a. Kelas A : 1    X 64 =  1
	  173
b. Kelas B : 52 X 64 = 19
	  173
c. Kelas C : 120 X 64= 44
		    173	
Kriteria sample :
      Penentuan sampel yang dikehendaki harus sesuai dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan penelitian, dalam hal ini ada beberapa kriteria meliputi :
1) Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus umur 6-12 tahun 
2) Orang tua yang dapat membaca dan menulis 
3) Orang tua yang bersedia menjadi responden
4) Orang tua yang menjadi pengasuh utama pada anak berkebutuhan khusus.
E. Variabel penelitian
      Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variable terikat ,yang dalam penelitian ini adalah: Dukungan Sosial.
2. Variabel dependent (variable terikat) adalah variable  yang dipengaruhi oleh variable bebas, dalam penelitian ini: Tingkat Stres. 

F. Definisi Operasional
     Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).












Tabel 3.2
Definisi Operasional
	
Variabel

	Definisi
Operasional
	Alat  Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independent
	
	
	
	
	

	Dukungan Sosial

	Segala sesuatu yang diterima oleh orang tua ABK dari segala pihak, mendapatkan dukungan sosial emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan/ penilaian. 

	Kuesioner 


	Checklis 
	1. = Tinggi jika >133
0. = Rendah jika  < 133
(Agusttin Tri Susilowati, 
2007)
	Ordinal 









	Dependent
	
	
	
	
	

	Tingkat Stres


	Segala sesuatu yang dirasakan oleh orang tua dari anak berkebutuhan khusus pada peningkatan stres fisik, psikis, prilaku 
	Kuesioner 

	Checklis
	
1. = Tinggi jika > 96
0. = Rendah jika < 96
(Argya Alif, 2017)
	Ordinal 





G. Instrument Penelitian 
      Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik. Salah satu bentuk instrument penelitian ceklist, yang berisikan nama responden, umur, jenis kelamin, pekerjaan (Notoatmodjo, 2010). 
      Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah ceklis. Cekhlis adalah suatu daftar pengecek, yang berisi nama subjek dan beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan. Pengamatan tinggal memberikan (√) pada daftar yang menunjukan gejala atau ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2010).
1. Informed consent
Informed consent adalah suatu proses penyampaian informasi cara relevan dan eksplisit kepada subjek penelitian untuk memberoleh persetujuan sebelum dilakukan penelitian. 
2. Kuisioner Dukungan Sosial
Sebagai  instrumen  untuk  mengukur dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, misalnya orang tua mendapatkan dukungan sosial emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan/ penilaian dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen ini  terdiri dari 50 item pertanyaan terdiri dari 4 aspek yaitu aspek instrumental 14 item, aspek informatif 11 item, aspek emosional 12 item dan aaspek penghargaan 13 item. Judul Penelitiannya yaitu “ hubungan dukungan sosial dan tingkat stres orang tua anak anutis ” (blue print : Agustin Tri Susilowati , 2007). 
Tabel 3.3
Favourable dan Unfavourable Dukungan Sosial
	No
	Aspek
	Item
	Total

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1. 
	Instrumental 
	18, 21, 26, 35, 40, dan 43.
	2, 3, 9, 23, 29, 31, 40, dan 49.
	14

	2.
	Informatif
	1, 6, 14, 16, 32, dan, 44
	8, 13, 15, 24, dan 38.
	11

	3.
	Emosional 
	4, 10, 17, 36, 33, dan 48
	7, 12, 19, 25, 27, dan 41
	12

	4
	Penghargaan 
	11, 28, 30, 37, 42, dan 50
	5, 20, 22, 34, 39, 45, dan 47
	13

	Jumlah
	24
	26
	50



3. Kuesioner tingkat stres
Sebagai  instrumen  untuk  mengukur tingkat stres  pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Instrumen terdiri dari 36 item pertanyaan terdiri dari 3 aspek yaitu aspek fisik 13 item, aspek psikis 12 item, dan  aspek perilaku 11. Judul penelitiannya yaitu “ tingkat stres ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus ( Argya Alif, 2017 ). 
Tabel 3.4
Favourable dan Unfavourable Tingkat Stres
	No
	Indikator
	Favourable
	Unfavourable
	Total

	1.
	Fisik 
	12, 18, 24, 30, 16
	2, 7, 14, 20, 27, 31, 32, dan 35
	13

	2.
	Psikis 
	1,11,15, 17, 23, 28, dan 33
	5, 6, 10, 21, 26
	12

	3.
	Perilaku 
	4, 8, 22
	3, 9, 13, 19, 25, 29, 34, dan 36
	11

	Total
	15
	21
	36






H.  (
18
)Pengumpulan data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Setelah proposal mendapatkan persetujuan dari koordinator penguji dan pembimbing, dilanjutkan dengan mengajukan surat penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pringsewu Lampung
2. Setelah mendapatkan izin, peneliti sebelum nya akan menjelaskan bagaimana tentang cara pengisian dan tujuan kepada asisten peneliti, untuk membantu dalam membagikan kuisioner.
3. Sehari sebelum pengambilan data, peneliti akan mendatangi orang tua ke sekolah untuk melakukan kontrak
4. Setelah mendapatkan kesepakatan, peneliti melakukan pendekatan dan menjelaskan kepada responden tentang prosedur, manfaat, kemudian responden mengisi infromed consent. 
5. Setelah responden menandatangani infromed consent, responden mengisi kuisioner yang telah diberikan, responden dipersilahkan bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti. 
6. Jika pada pengumpulan data terdapat respondent yang masuk dalam kriteria melebihi target, maka peneliti akan melakukan proses Random dengan cara melakukan pengocokan nama.
7. Jika peneliti tidak bertemu dengan respondent, maka peneliti akan mendatangi rumah respondent.

I. Uji Validitas dan Reliabilitas
0. Uji validitas 
      Uji validitas merupakan ketepatan instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur responden yang akan diukur (Sugiyono, 2014). Uji validitas pada kuisioner dalam penelitian ini melihat korelasi pada pertanyaan yang signifikan dengan membandingkan nilai r tabel dan r hitung. pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel (Notoatmodjo, 2012).
      Kuesioner Dukungan  Sosial  merupakan  kuesioner  yang dikembangkan oleh Agustin Tri Susilowati dan sudah pernah digunakan pada penelitian beliau pada tahun 2007. Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi, validitas isi merupakan validitas diestimasi lewat pengujian terhaap isi tes dengan analisi rasional atau leawat profesional judgement. profesional judgement dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing. Serta hasil uji validitas tingkat stres oleh Argya Alif 2017 didapatkan nilai r table 0,025. 
0. Uji Reliabilitas
      Uji reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukan sejauh mana alat dapat digunakan dan memberikan hasil yang tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih pada masalah yang sama (Notoatmodjo, 2012). Uji reliabilitas pada instrumen dukungan sosial, memiliki Alpha Cranbach sebesar 0,970. Sedangkan pada instrumen tingkat stres, memiliki Alpha Cranbach sebesar 0,60. Skala stres pada ibu ABK dikatakan reliabel.

J. Pengolahan Data
Pengolahan data dengan melalui  4 tahap (Notoadmodjo, 2010)
1. Editing 
Kegiatan untuk  melakukan pengecekan isian jawaban responden apakah sudah lengkap, jelas dan relevan. Editing dilakukan setelah responden selesai mengisi kuesioner dan dilakukan pada saat dilapangan sehingga bila terjadi kesalahan peneliti dapat menanyakan kembali pada responden.
2. Coding
Kegiatan data merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan .kegunaan coding adalah untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga untuk mempermudah pada  saat entri data.
3. Processing 
Proses pengentryan data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis. Prosesing dalam penelitian ini adalah pengetrian data yang telah di koding kemudian data dianalisa menggunakan bantuan program komputer untuk mengetahui distribusi rekuensi masing-masing data dan juga untuk mendapatkan hasil.
4. Cleaning
Kegiatan pengecekan kembali data yang dientri kedalam komputer agar tidak terdapat kesalahan. Output  kembali data yang masih error .

K. Analisis Data
1. Analisa univariat
      Teknik analisis data terhadap satu variabel secara mandiri, tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel lainnya. Analisis univariat merupakan metode analisis yang paling mendasar terhadap suatu data, data tersebut adalah dengan mengganalisis dari dukungan sosial dan tingkat stres pada orang tua anak berkebutuhan khusus.
2. Analisa bivariat
      Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel indepen den variabel dependen (Notoatmodjo,2010). Analisis bivariat digunakan untuk membuktikan adanya Hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres ibu pada anak berkebutuhan khusus. Perhitungan menggunakan uji Gamma , karena uji ini menggunakan data berskala ordinal-ordinal.  

